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penulangan lentur  (memanjang)  dag
penulangan geser. Penulangan lentur dipm
untuk menahan beban momen lentur yan
terjadi pada elemen struktur seperti kolom atay
balok, sedangkan penulangan geser (sengkan
digunakan untuk menahan pembebanan geser
(gaya lintang) yang terjadi pada kolom atau
balok. Ada beberapa jenis tulangan geser
diantaranya sengkang vertikal, sengkang spiral
dan sengkang miring (Wahyudi, 1997:1).
Dikalangan umum khususnya orang orang
pedalaman, tulangan sengkang terkadang
dipandang hanya sebagai pengikat tulangan
utama agar tidak terlepas terlepas dari intl
beton, padahal fungsi sengkang sangat
berperan dalam meningkatkan kekangan inti
beton. '
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Fujuan  dari peneliian  ini adalah  untuk
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh - silinder beton yang dikekang oleh
tulangan spiral terhadap kekuatan desak.
BATASAN MASALAH :

|, Pengujian terhadap kuat tekan beton
tanpa  sengkang dan  beton
menggunakan sengkang,

2. Benda uji yang dipakai silinder @ 150mm
dan tinggi 300mm, dengan jumlah sampel
6 buah, 2 (dua) buah sampel tanpa
sengkang, 2 (dua) buah sampel yang
dikekang dengan tulangan spiral dengan
jarak spasi sebesar S0mm, 2 (dua) buah
sampel yang dikekang dengan tulangan
spiral dengan jarak spasi sebesar 100mm.

3. Kuat tekan rencana beton mutu fe'
10,375 Mpa.

4. Pengujian properties material beton
menggunakan silinder umur 7 hari dan 28
hari.

5. Faktor tekuk bambu diabaikan.

Lingkup pembahasan pada penelitian ini

adalah mencari beban maksimum dari silinder

beton masip tanpa tulangan, silinder beton
masip yang dikekang dengan tulangan spiral
dengan jarak 5 cm, silinder beton masip yang
dikekang dengan tulangan spiral dengan jarak

10 cm. Dengan didapatkan beban maksimum

pada masing-masing benda uji, kemudian

dibuatkan kedalam kurva yang nantinya akan
dicari mana yang paling besar pengaruhnya
pada masing-masing benda uji.

METODE PENELITIAN

Penentuan Benda Uji

Beton yang digunakan didalam penelitian ini

direncnakan dengan kuat tekan rencana

sebesar 10,375 Mpa. Perencanaan mix desain

beton bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1. Kebutuhan Material (mix desain)

beton 10,375 Mpa

dengan

Material Jumlah
Semen Tipe 1 (kg) 18,738
Air (kg) 7,247
wic 0,4
Aggregat Halus (kg) 18,455
Agregat Kasar (kg) 11,095
Slump 10£2
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Tulangan — baja  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah tulangan © Gmm polos
kemudian dibentuk menjadi spiral - dengan
diameter lingkaran ~ 100mm.  Rencana
penulangan pada benda uji bisa dilihat pada
Gambar | untuk tulangan spiral jarak Scm dan

Gambar 2 untuk tulangan spiral jarak 10cm.

Gambar 1. Tulangan Spiral Jarak Secm

Set Up Pengujian Kuat Tekan Silinder

Alat yang digunakan untuk pengujian kuat
tekan beton bisa dilihat pada Gambar 2.

PRI ¥" & TR

Gambar 3. Set-Up Pengujian Kuat Tekan
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dapllt dilihat pada Tabel
umur 7 hari dan Tabe

‘umur 28 hari.
Kuat Kuat Tekan
B e
Kuat
Umur
Tekan
Hari
B (Mpa)
i 10,86
17,45
12,49

pengujian  diatas
~ beton rata-rata
ingkat menjadi 12,49
tulangan spiral dengan
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10.0
0 (Tanpa
Sengkang) |

Kuat

5,00
2,50

0.00 |

015 20 2530 g

Jarak Sengkang !

4. Grafik Hubungan Kuat g
Gambar k
Terhadap Jara rersebut ~ dianalisis

fik
d:Irxslhgl:ZS" pengujian kuat tekan beton |

7 hari. Persentase Peningkatan

1. 3
1'{‘:]2:1 Beton Terhadap Jarak Sengkan
Peningka

Sampel Kuat ,
an Kuat
Tekan '
No Benda i
Tekan
Uj (Mpa) 3
(%)
Tanpa
1 Normal 10,86 1
Sengkang
sengkang
2 17,45 60,74
jarak 5 cm
sengkang -
3 jarak10 1249 1505
cm ‘

Data hasil uji kuat tekan beton um
disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel. 4. Hasil Uji Kuat Kuat Tekan
Beton Umur 28 Hari

Sampel Umur

No  Benda Uji Hari T
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\ ) (Mpa)
\ | Nm‘m:& _ 28 14,14
scngkan?\

28—y

r2

jarak 5 cm

sengkang

13 28 22,11
jarak 10 cm

Berdasarkan data hasil pengujian  diatas

menjelaskan  bahwa, mutu beton rata-rata
14,14 Mpa dapat meningkat menjadi 22,11
Mpa dengan kekangan tulangan spiral dengan
jarak 10cm, sedangkan untuk kekangan

tulangan spiral dengan jarak 5 cm jauh lebih
meningkat sebesar 27,94 Mpa.

Grafik Hubungan Kuat Tekan Terhadap
Jarak Sengkang

30,00
Jarak Sengkang 5
cm
25,0 Jarak Sengkang
0 10
N cm
=20.0
=0
2150
0
10.0
=0 Normal
i’ (Tanpa
Sengkang)
5,00
0,00
1
0 SO TONSS QRS SWES ()35
Jarak Sengkang

Gambar 5. Grafik Hubungan Kuat Tekan
Terhadap Jarak Sengkang

153

Dari - grafik tersebut  dianalisis persentase
selisih hasil pengujian kuat tekan beton umur
7 hari,
Tabel. 5. Persentase Peningkatan Kuat
Tekan Beton Terhadap Jarak Sengkang

Peningka
Sampel Kuat

an Kuat

No Benda Tekan
Tekan
Uji (Mpa)
(%)
Tanpa
1 Normal 14,14
Sengkang
sengkang
2 27,94 97,53
jarak 5 cm
sengkang
3 jarak 10 22,11 56,35
cm

Dari kedua data hasil uji kuat tekan beton
umur 7 dan umur 28 hari, menunjukan bahwa
kekangan sengkang terhadap beton dapat
meningkatkan kapasitas kuat tekan beton.

Pola kerusakan pada benda uji silinder
beton

Gambar 7. Pola kerusakan pada beton
dengan kekangan sengkang jarak Sem
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Pola kerusakan yang terjadi pada
i silinder beton dimulai pada selimut

dikekang oleh tulangan spiral
uat tekan yang lebih kecil
kan dengan beton yang dikekang
piral, dimana hasil ini terbukti

(yambar
beton deng
)cnamhuh
'KES”“[»ULAN o
Berdasarkan_analisi dari hasil pe
yang tel
kesimpulan
| Pengujian Kuat Tekan Betop Uny

Hari

a.

9. Girafik hubungan aNtarg '
gan umur pengujian dengay, |, ‘Na
v e ||

an sengkang

.
ah dilakukan, maka dapge :llt':la )
K

an sebagai berikut :

Ur 4
Hasil uji kuat tekan betor I
(tanpa sengkang) sebesar 10,8 No, g
b. Hfl§|| U_[l kum tekan !_
denganpenambahan sengkap, « 8 iﬁ‘
cmsebesar 17,45 Mpa, irak g
peningkatan  Kapasitas i 1:!"_5
beton naik sebesar 60,749 ‘i“;‘n
dibandingkan dengan hagj| u: bilg
tekan beton normal. U1 Kugg
Hasil uji kuat tekan beton s

penambahan sengkang  jarak :E';m
sebesar 12.49 Mpa, d'-"
peningkatan  kapasitas kg _;'-?s.“
beton naik sebesar 15,050 Chay
dibandingkan dengan hasjj
tekan beton normal.

.. Ol

ﬂnb:’(luazt tjkant b;:r%Y:';ﬁ 2. Pengujian Kuat Tekan Beton Um
= A ia Hari
hubungan antara kuat telfar} a. Hasil uji kuat tekan beton o
pengujian dengan varias| (tanpa sengkang) sebesar 14,4 :’:%“
g, dimana dzfta hasl! b. Hasil uji kuat tekan betop de‘n‘
beton sudah dikonvers! penambahan sengkang jarak :‘T‘;I_.l
: (K) sebt?sar 27,94 _Mpa, ‘1,;':1
ngan  Kuat Tekan peningkatan  Kapasitas Kuat ey
k beton naik sebesar 97539 {;:
dibandingkan dengan hasi] uji o
tekan beton normal. .
¢. Hasil uji kuat tekan beton dengan
penambahan sengkang jarak 10 om
sebesar 22,11 Mpa, i
peningkatan  kapasitas kuat tekan
beton naik sebesar 56,35%
dibandingkan dengan hasil uji '{n.
tekan beton normal. .'
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